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Pengembangan Metode Penentuan Kadar Valsartan dalam Plasma 






Telah dilakukan validasi metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 
(KCKT) untuk penentuan kadar valsartan dalam plasma darah manusia secara 
in vitro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode 
KCKT yang dapat digunakan untuk penetapan kadar valsartan dalam plasma 
darah manusia secara in vitro. Validasi metode KCKT untuk penentuan kadar 
valsartan dalam plasma darah manusia. Pemisahan kromatografi dari 
valsartan diperoleh menggunakan kolom kromatografi RP-C18 (5 µm, 4 mm 
x 250 mm) dan fase gerak asetonitril : dapar fosfat (0,04 M) pH 3,5 (54:46, 
%v/v) pada kecepatan alir 0,6 mL/min dan panjang gelombang deteksi 225 
nm. Pengendapan protein yang digunakan adalah metanol : asetonitril (2:1). 
Hasil uji linieritas valsartan menunjukkan ada korelasi yang linier antara 
konsentrasi dan luas area dari valsartan. Rata-rata persen perolehan kembali 
± KV valsartan dalam plasma adalah 85 ± 0,24%. Batas deteksi dan batas 
kuantitasi dari valsartan adalah 0,05 dan 0,17 ppm. Metode kromatografi cair 
konerja tinggi dengan pengendap protein metanol : asetonitril (2:1) dapat 
digunakan untuk penetapan kadar valsartan dalam plasma darah manusia 
secara in vitro.  
Kata kunci : Valsartan, Plasma darah manusia, kromatografi cair kinerja  





Method Development for Quantification of Valsartan in Human 





High perfomance liquid chromatography (HPLC) method for 
quantification of valsartan in human plasma in vitro was develop and 
validated. The aim of this study was to develop HPLC method for quantitate 
valsartan in Human plasma in vitro. The chromatography seperation of 
valsartan was achieved using a RP-C18 (5 µm, 4 mm x 250 mm) 
chromatography column and mobile phase consisting of acetonitrile : 
phosphate buffer (0.04 M) pH 3.5 (54:46, %v/v) at flow rate 0.6 mL/min and 
the wavelength detection was 225 nm. The Protein precipitation used 
methanol : acetonitril (2:1). The linierity study revealed a linear correlation 
between concentration and peak areas of valsartan. The average percent 
recovery ± KV were found to be 85 ± 0.24%. Limit of detection and limit of 
quantification for valsartan were 0.05 and 0.17 ppm. HPLC method using 
methanol : acetonitril (2:1) as a protein precipitation can be used for the in 
vitro determination of valsartan in human plasma.  
Keywords : Valsartan, human plasma, high perfomance liquid   
chromatography, in vitro, validation. 
 
 
